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PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR: PERS 0B M.PANY 4 2008
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL ASISTEN APOTEKER DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Menimbang

Mengirigat

1

. @& babhwa jabatan fungsional Asisten Apoteker dan Angka Kreditnya

yang diatur dalam Kepulusan Menleri Negara Pendayagunaan
Aparatur  Negara MNomeor O7/KEPMPANM22/19909 tentang
Jabatan Fungsional Asisten Apoleker dan Angka Kreditnya lidak
sasuai dengan perkembangan tuntutan kompetenst dan profesi
Agisten Apoteker,

bahwa sehubungan dengan hal tersebut, dipandang periu
mengatur kembali jabatan fungsional Asisten Apoteker dan
Angka  Hreditnys  dengan Peraluran  Menteri MNegara

Pendayagunaan aparatur Megara,

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang FPokok-pohok
Hepegawaian [Lembaran MNegsra Republik Indenesia Tahon

1874 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik



Indonesia Nomor 3041), sebagaimana lelah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1989 Nomor 168, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonssia Nomor 3850);

. Urdang-Undang Momer 23 Tabhun 1892 tentang Kesehstan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomeor 100,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3485);
Undang-Undang Nomer & Tahun 1997 tentang Psikotropika
(Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 1987 Nomar 10,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomaor 3671,
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 ientang Narkotika
fLembaran Megara Republik Indgnesia Tahun 1986 Nemor 23,
Tambahan Lermbaran Negara Republik Indonesia Normar 3320},
Peraturan Pemarnlah WNomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentan'Pemberhentian  Semenlara  Fegawai  Neqer
(Lernbaran Megara Republik Indonesia Tabun 1266 Momor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 2797):
Feraturan Pemerintah Nemer 7 Tahun 1877 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negearn Sipl (Lembaran Negara Republik Indonasia
Tarun 1987 Nemar 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomgr 3098); sebagaimana telah sepuluh kati dinbah
terakhir dengan Peraturan Pemerinlah Nomar 10 Tahun 2008
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Momaor 23);
Peraturan Pemerinlabh  Momer 32 Takun 1979 tentang
Pemberhentian  Pegawal Meger Sipil {Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 1973 HNomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik  Indonesia  Homor  2149)

sebagaimana telzh diubah dergan Peraturan Pemerintah Homor



10.

11

12.

1 Tahun 1994 (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun
1954 Nomor 1);

Peraturan Pemerintah Nomer 30 Tahun 1580 tentang Peraturan
Displin Pegawai Neger Sipil {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1580 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomoy 3175);

Peraturan Pemerntah Nemoe 16 Tahun 1994 ientang Jabatan
Fungsional Pegawai Neger Sipl (Lembaran Wegara Republik
indonesia Tahun 1934 Nomor 22, Tambahan Lembaran Megara
Republik indonesia Nomar 35471,

FPeraturan Pemenntah Nomor 22 Tahun 1996 tentang Tenaga
¥esehatan (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1936
MNomor 4%, Tambahan Lemba:in Megara Republik tndonesia
Nomor 3637);

Peraturan Pemerinlah -Momor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Megen Sipil {(Lembaran Negara Republik nden#sia
Tahun 2000 Ngmor 184, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor 4015); sebagaimana lelsh diubah dengan
Peraturan Pemeriniah Nomaor b4 Tahun 2003 [Lembaran Negara
Republk  Indonesia Tabun 2003 Nomor 1220 Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4432);

Peraturan  Pemerintah Memor 88 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawal Negen Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan bembaran
Negara Republiy indonesta Momor 40HG). sebagaimana telah
diubah dengan Peraluran Pemsrintah Nomor 11 Tahun 2002
{Lembaran WNegara Republik Irriznesia Tahun 2002 Nomor 31,

Tambahan Lembaran Negara Rz 2ublik Indenesia Nomar 4182);



"

Memperhabkan:

13 Peraturan Pemerntah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan

4.

15

16.

17.

i

Fangkat Pegawai MNegeri Sipil (Lembaran Megara Republik
Indonasia Tahun 2000 Momor 196, Tambahan Lembaran
Mepara Republic Indonesia Nomor 4017); sebagalmana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002
(Lembaran Negara Republik indongsia Tahun 2002 Nomor 32,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indanesia Nomaor 41335,
Peraturan Pemernlah Nomor 101 Tahun 2000  lentang
Pendidikan dan Pelathan Jabatan Fegawai Negen Sipil
{Lembaran Hegara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomar 198,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4019);
Peraturan Pemerintah Nomar 9 Tahun 2003 tenlang Wewenang,
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil {Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2003
Momor 15, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Momor 4263

Kepulusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Megeri Sipil;

Peraturan Presiden Nomar 9 Tahun 2005 termtang Hedudukan,
Tugas, Fungsi, Swsunan Orgamsaszi, dan Tata  Kerja

Kementerian Negara Republik Indenesia;

Usul  Menteri Kesehatan  dengan  suratnya  Nomor
1193Menkes/XI/2007 Tanggal 14 November 2007;
Periimbangar Kepsla Badan Kepegawaian Magara dengan

suralnya Mornar: K.26-30/ 31-3/93 Tanggal 18 Marel 2004.



Mehetapkan

MEMUTUSKAN

. PERATURAN MENTERI NEGARA, PENDAY ASUNAAN

APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
ASISTEN APOTEKER DAN ANGKA KREDITNY A,
BAB |
KETENTUAN UMUR
Fasal 1

Dalam Peraturan Menten Negara Pendayagunraan Aparalur Negara

ind yang dimaksud dengan

1. Asisten Apoteker adalah jabalan yang mempunyai fuang
lingkup 1ugas, tanggung jawab, dan  wewenang  unhuk
mefaksanakan penyiapan pekefiaan kefarmasian pada unit
pelayanan kesehalan yang diduduki oleh Fegawal Negeri Sipil
dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh
pejabal yang benwenang.

2 Penyiapan pekerjgan kefarmasian adalah penyiapan tencans
kena kefarmasian, penviapan pengelolaan perbekalan farmasi,
dan penyiapan pelayanan famiasi kinik.

3 Perbekalan farmasi adalah sediaan farmasi, alal kesehatan,
peripekalan kesehatan rumah tangga, radio farmasi, dan gas
medik.

4. Sediaan farmasi adalah obhat, bahan obat, abat tradisional, dan

kosmelika.

L]

Alat kesehalan adalah bahan, inslbumen, aparalus, mesin,
implan yang tidak mengandung obat yang diguonakan uniuk
mencegah, mendiagnosis, menyembubhkan dan meringankan

penyakil, merawat orang sakit serta memulinkan kesehatan



pada manusia dan atau wntuk membentuk  struktur dan
memperbaiki fungsi tubuh.

3. Perbekalan kesehatan rumah tangga adalah alat, bahan alay
campuran untuk pemeliharasn dan perawatan kesehatan unluk
marusia, hewan peliharaan, rumak tangga dan atau tempat-
tempat umum.

7. Unit pelayanan kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan yaitl rumah sakit, instalasi
farmasi Dinas Kesehatan ProviKab/Kota (Gudang farmasidUnit
Felaksana Teknis Dasrah (UPTD), puskesmas, apotek, dan
poliklinik/balai pengobatan serta unit pelayanan keasehatan
iainnya yang ditetapkan oleh Menteri,

8. Angka kredit adalah satuan nilai dard Liap bulir kegiatan dan atau
akumulasi bubir-bulir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
Asisten Apoteker dalam rangka pembinaan karier Kepangkatan
dan jabatannya.

4. Tim penilai angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditelapkan oleh pejabal yang berwenang dan bertugas untuk
menial presiasi kerja Asisten Apoteker.

BAE It
RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA,
KEDUDUKAN, OAN TUGAS POKDK
Pasal 2
Jabatan Fungsional Asizten Apoteker termasuk dalam rumpun
kesehatan,
Paszal 2
{1} Instansi Pembira Jabatan Fungsional Asislen Apoleker adalah

Depariemen Kesehalan.



{2) Depzriemen Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat {1}

wajib melaksanakan tugas pembinaan yang antara lain meliputi :

Penetapan pedoman formasi Jabatan Fungsional Asisten
Apoteker;

Fanetapan standar kompetensi Jabatan Fungsional Asisten
Apcteker,

Pengusulan tunjangan Jabatan Fungsional Asisten Apoteker,
Sosialisasi Jabatan Fungsicnal Asisten Apoleker  seria
mpetun|uk palaksanaannya;

Penyusunan  kurikulum  pendidikan  dan  pelatihan
fungsionalleknis fungsional Asisten Apateker;
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatinan fungsional fteknis
bagi Asislen Apoteker dan penetapan sertifikasi;
Pengembangan sistem informas: Jabatan Fungsional Asisten
Apoteker,

Fasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungsional Asigten Apolaker,
Fasilitast pembentukan ergenisas Asisten Apoteker,

Fasilitasi kerasama penywsuran dan penelapan etika profes|
dan kode elik Asister Apateker, Jan

Melakukan menitoring dan evaluast Jabatan Fungsional
Asisten Apateker,

Pasal 4

(1) Asisten Apoteker berkedudukan sebagai pelaksana leknis

fungsianal penyiapan pekefaan  kefarmasian  pada  unit

pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan

instans laintya.



{2} Asisten Apoteker sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah
jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang
telah bersiatus sebagai Pegawal Negeri Sipil.

Fasal &
Tugas pokok Asisten Apoteker adalah melaksanakan penyiapan
pekeraan kefammasian yang meliputi penyiapan rengana kerja
kefarmasian, penyiapan pengelolaan perbekaian farmasi, dan
penyiapah pelayanan farmasi klinik.
BAB I
LNSUR OAN SUB UNSUR KEGIATAN
Pasal 6

Unsur dan sub unsur kegialan Asisten dpateker yang dinilai angka

kreditnya, terdin dari ©

a. PendMdikan, melipuh
1 Pendidikan sekolah dan mempersleh gelarfijazah,

2. Pendidikan dan pelalihan fungsional di bidang penyiapan
nekenaan kefarmasian dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Fendidikan dan Pelahan (STTPP) atau sertifikal;

3. Penddikan dan petsthan  (Diklal) prajabatan dan
memperoleh Sural Tanda Tamat Pendidikan dan Felatihan
{STTPP) alau sertifikal

b. Penyiapan pekeraan kefarmasian, melipuli :

1. Penyiapan rencana kerja kefarmasian;

2. Penyiapan pengelolaan perbekalan farmasi;

3 Penyiapan pelayanan farmasi klin,

c. Pengembangan profesi, meliputi -

1. Pembuatan karya tuliskarya imiah di bidang penyiapan

pekerjaan kefarmasianikesehatar;



2. Penerjemshan/penyaduran buku dan bahan lainnya di
bidang penyiapan pekenaan kefarmasiankesehatan,

3. Pembuatan buky pedoman/petunjuk  pelaksanaan {petunjuk
teknis di bidang penyiapan pekerjaan
kefarmasianfkesatiatan,

4. Penemuan/pengembangan teknolegi lepat guna di bidang
penyiapan pekefjaan kefamaslan/kesehatan;

5. Merumuskan sislem penyiapan pekerjaan
kefarmasiankesehatan;

6. Melakukan penyuluhan di hidang penyiapan pekerjaan
kefarmasrankesshatan.

i Penunjang tugas Asislen Apoleker, mefiputi

1. Pengajarfpetalin/pempimbing yang berkaitan dengan bidang
penyiapan pekerjaan kefarmasian/kasehalan;

2 Peran sena dalam kegiatan seminarokakarya di bidang
penyizpan pekenaan kefarmasian/kesehatan,

4. Keanggotzan dalam Komite Farmasi dan Terapi (KFT)
danfatau kepanitiaan lainnya;

4  Keanggolaan datam prganisasi profesi Asisten Apateker,

5. Keanggolaan dalarn Tirm Penilai Jabatan Fungsional Asisten
Apgleker:

6. Perolehan gelar kesarfanaan lainnya;

7. Perolehan penghargaanfftanda jasa.

BAB IV
JEMJANG JEBATAN DAN PANGKAT
Pasal 7
{1} Jabalan Fungsional Asisten Apoteker adalah Jabalan Tingkat

Terampil.



{2} Jeniang jabatan Asisten Apoteker dar yang lerendah sampai
yany tertinggi. adalah :

a. Asisten Apoteker Pelaksana Pemula;
b. Asisten Apoteker Pelaksang,

¢. Asislen Apcleker Pelaksana Lanjutan;
d. Asisten Apoteker Penyelia,

{3} Jenjang jabalan fungsional Asislen Apoteker sebagaimana
dimaksud pada ayvat (2} dari yang terendah sampai dengan yang
tertingei, adalah
a. Asisién Apoteher  Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur

Muda, golongan ruang /3.
b. Asisten Apoteker Pelaksana, terdin dari:
1. Pengatur Muda Tingkat i, golongan ruang |1,
2. Pengatur, golongan ruang e,
3. Pengatur Tingkat |, golongan ruang [ifd;
¢ Asizten Apoteker Pelaksana Lanjulan, terdici dari:
1 Penala Muda, golongan ruang 11la,
2. Penata Muda Tingkat |, golengan ruang IHf,
d. Asgisten Apoteker Penyelia, terdin dan:
1. Penata. gelongan ruang le:
2. Peanata Tinghat |, galongan wang MHi‘d,

(4) Jenjang pangkat unuk masing-masing Jabatan Asisten Apoteker
sepanamana dimaksud pada ayat (3} adalah jenjang pangkat
dan jabatan berdasarkan jumfah angka kredit yang dimiliki untuk
masing-masing jenjang jabatan.

{5} Penelapan  jenjang  jabatan  Assten Apoleker  untuk
pengangkatan datam jahatan ditelapkan berdazarkan jumilah

angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan aleh pejabat yang

(11



berwenangy menetapkan angka kredit, sehingga dimungkinkan

pangkat d=n jabatan tidak sesvai dengan pangkat dan jabatan

sebagaimana dimaksud pada ayat {2).

BAEB V
RiNCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

Paszal 8

(1) Rincian kegiatan Asislen Apoteker sesuzi dengan jenjang

jabatan, sebagan berikut:

a. Asisten Apateker Pelaksana Pemuls ;

1.

M-iiapkan ruangan, peralatan dan bahan-bahan uniuk
kesostan produksi dalam rangka Preduksi Sediaan
Farmasi Non Sleril;

Kz ayiapkan bahanfalat dalam rangka Sterilisasi Sentral,
Mcnypmpan  alat-alat dan mandisiribusikapnya  dalam
ranz+a Sterilisasi Sentral,

Mzrostribusikan  perbekalan  farmasi  dalam  rangka

Pz *siribosian Perbekalan Farmasi,

b. Asister Apoteker Pefaksana !

3

KMecqumpulkan  bahan-bahan  atau  data-data dan
beri:igai sumborfacean  dalsm rangka  Penyapan
Fercana Kegiatan Kefarmasian,

Mesumpulkan data-data dalam rangka Perenéanaan
Peil:«kalan Farmats,

Merimbang dan atau mengukor  bahan baku  dalam
raran Produksi Sediaan Farmas MNon Sleril;

Mz, -apkan ruangan, perlatan dan bahan-bahan uniuk
kocietan produksi dalam rangka  Proguksi Sediaan

Fadask Steril:

Ll



kMengamas alat-alal dalam rangka Sterilisasi Sentral,
Menerima dan memeriksa perbekalan fammasi dalam
rangka Penerimaan Perbekalan Farmasi;

Menyimpan  perbekalan  farmasi  dalam rangka
Penyimpanan Petekalan Famasi;

Menerima dan menyeleksi persyaratan agdministrasi resep
sgta  menghilung harga obalnya dalam  rangka

Dispensing Resep Individual.

. Asislen Apoleker Pelaksana Lanjutan

1.

Memitah-milah, mengelompokkan dan  mengomyslast
data-data dalam rangka Penyiapan Rencana Kagialan
Kefarmasian,

Merekapitulas) dala-datz  dalam  rangka Pemiliban
Parbekalan Farmasi:

Merekapitulas) dala-data dalarm rangka FPerencanaan
Ferbekalan Fammas:,

Menyiapkan daftar usulan perpekalan farmasi datam
rangka Pengadaan Porbekalan Farmasi Melalui Jalor
Pembelian:

Menyiapkan daftar usulan perbekalan farmasi yamg
merupakan program  pemerinlah dalam rangka
FPengadaan Perbekalan Famnasi Melalui  Jalur  Hon
Pembelian;

Mengemas obal dan memberi efiket dalam rangka
Produks: Sediaan Farmas! Non Steril:

Memmbang dan atau mengukur  bahan baku  dalam

rangka Praduksi Sediaan Farmasi Steril;



Mengemas alat-alat dalam rangka Slerilisasi Sentral;
Mererima dan memerksa perbekalan farmas: dalam
rangka Penerimaan Perbekalan Farmasi;

Menyimpan perbekalan farmasi  dalsm  rangka
Penyimpanan Perbekalan Famasi;

Menerima dan menyeleksi persyaratan sdminislrasi resep
serta  menghitung harga obatnya dalam  rangka
Dispensing Resep Individual,

. Asisten Apoteker Pelaksana Lanjulan

i

Memilah-milah, mengelempokkan dan  mengompilast
datadala dalam rangka Penyiapan Rencana Kegiatan
Kefarmasian;

Merekapitulazi  dala-data dalam  rangka Pemiliban

FPerbehlalan Farmasi;

. Merekapilulasi data-data dalam rangka Perencanazan

Perbekalan Farmasi,

Menyiapkan daftar usulan perbekalan lTarmasi dalam
rangka Fengadaan Perbekalan Farmasi Melalui Jalor
Fembelian

Menyiapkan dattar usulan perbekalan farmasi yang
merupakan  program pemerintah dalam rangka
Pengadaan Perbekalan Fammasi Melalui Jalur  Mon
Pembelian;

Mengemas aobal dan memberi etiket dalam rangka
Feaduksr Sedhaan Farmasi Nen Steril;

Memmbang dan atau mengukur  babhan baku  dalam

rangka Produks: Sediaan Farmasi Steril;



—

& Menyiapkan ohbat dan membual etikel gdalam rangka

Dispensing Resep Individual,

& Menyiapkan kebutuhan obal untuk flap kali pemakaian

dalam rangka Dispensing Dosis Unit;

10 Menyiapkan kompenen Sediaan Mutisi Parenleral Total

dalam rangka Sedizan Nulrisi Parenteral Total,

$1. Membuang  limbah obat galam rangka Sediaan

Sitostatika;

12. Menyusun faporan kegiatae famasi klink dalam ranqgka

Penyusunan Laporan Kegialan Farmasi Klinik.

d. Agisten Apoteker Penyglia:

1.

Mengemas obat dan memben efiket dalam rangka
Produksi Sedigan Farmasi Steril,

Melzksanakan penghapusan dalam rangka Penghapusan
Perbekalan Farmasi;

Menyusun laporan kegiatan pengelglaan  perbekalan
larmasi

Membuat rintian pemakaian obat dan hiayanys dalam
rangka Dizpensing Dosis Unil:

Menyiapkan sedisan intra vena dalam rangka Sediaan
intravena;

Menyiapkan sediaan sitostatika dalam rangka Sediaan

Sitostalika.

(2} Asisten Apoteker Pelaksana Pemula sampai dengan Asisten

Apatekar Penyelia yang melaksanakan kegiatan pengabdian

masyarakal, berugas di tempal yang mempunyai resiko tinggi

dan atau rawan, menjadi saksi dalam penghapusan perbekalan

farmasi  dan  alau dokumen, melaksanakan  kegialan

13



pengembangan profesi danm penunjang tudas Asisten Apoteker
diberikan nilab angka kredil sebagaimana tersebut dalam
Lampiran | Peraturan Menteri Megara Pendayagunaan Aparatur
Negara ini.

Pasal 8

{1) Apabila pada suztu unit kena tidak terdapat Asisten Apoleker
yang sesual dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), maka
Asisten Apoteker yang berada satu hogkat di atas atau salu
tingkat di bawah jgnjang jabatannya dapal melakukan kegiatan
tersebut berdasarkan pengasan secara terulis dan pimpinan
unil kerja yang hersangkutan.

(2} Apatrla pada suatu unit kerja dalam siluasi kegawat-daruratan
tidak terdapal Asisten Apaleker sesua dengan renjang
jabatannya  unluk melaksanakan  kegiatan  sebagamana
dimakzud pada ayal {1} maka Asisten Apoteker dapal
melakukan pekenaan dug tingkal dizlas  atau duz bngkat di
bawah jenjang jabatannya;

Pasal 10

Fenifaran angka kredit pelaksanaan lugas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 9 ayat {2) ditetapkan sebagai barikul:

a. Asislen Apoteker yang melsksanakan tugas df bidang
kefarmasian sabu lingkal di atas jenjang jabatannya, angka kredit
yang diperoleh ditetapkan sebesar 30% (delapan puluh persen}
dari angka kredit setiap butic kegiatan yang dilakukan.
sebagaimana lersebut dalam Lampiran | Peraluran Menleri

Megara Pendayangunaan Aparatur Negara ini

4



b. Asisten Apoteker yang melaksanakan ftugas i bidang
kefarmagian satu tingkat di bawah jenjang jabatannya, angka
kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan angka kredit
sefiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut dalam Lampiran |
Peraturan Manler Negara Pendayagunaan Aparatur Megara ini.

¢ Asisten Apoteker yang melaksanakan tugas di bidang penyiapan
kefarmasian pada unit pelayanan kesehatan dua lingkat d atas
jenjang jabatannya, angka kredit yang dipercleh diletapkan 40%
{empat puluh persen) dari setiap butlr kegiatan yang dilakukan,
sebagaimana tersebut dalam Lampiran 1 Peraturan Menter
Megara Pendayagunaan Aparalur Negara ini.

d. Asisten Apoteker yang melaksanakan tugas di bidang penytapan
kefarmasian pada unit pelayanan kesehatan dua tingkat di
bawah )enjang jabatannya, angka kredit vang diperoleh
ditetapkan sama dengan angka kredit seliap butir kegiatan yang
yang dilakukan sebagamana tersebut dalam Lampiran |
Feraturan Menten Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

& Asisien Apoteker yang melaksanakan kegiatan Apoteker di
bidang kefarnasian dalam jenjang jabatan Apcteker Pertama
dan Apoteker Muda maka angka kredil yang diperaleh
ditetapkan 20% (dua puluh persen) dari setiap butie kegiatan
yang difakukan, sebagarmana tersebut dalam Lampirah |
Feraturan Menten Megara Pendayagunaan Aparatur Negara
HOMOR: PERATMPANMIZ008 tentang Jabatan Fungsipnal
Apoteker dan Angka Kreditnya.

Fasal 11

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan argka kredit
terdin atas:

a. Unsur utama; dan

b, Linsur penurjang.



(2} Unsur utama lerdin atas.
a. Pendidikan;
b. Penyiapan pekerjaan kefarmasian, dan
c. Pepgembangan profesi.

(3) Unsur  penunjang adatah  kegiatan yarg  menduking
pelaksanaan igas Asislen Apoteker sebagaimana di maksud
datam Pasal § bulir d.

{4) Rincian kemalan Asisten Apgteker dan angka kredit masing-
masing unsur sebagamana dimaksud pada aysl {1} adalah
sepagaimanz lersebut dalam Lampiran | Peraturan Menten
Megara Pendayagtinaan Aparalle Megara in.

Pasal 12

{1} Jurndah angka kredit kumulatil minimal yvang harus dipenuhi oleh
selizp Pegawai Megeri Sipil untuk dapal diangkal dalam jabatan
dan kenakan jabatarvpangkal Asisten Apoleker adalah
sebagaimana lersébul dalam Lampiran 1| Peraturan Menteri
Megarz Pendayagunaan Aparatur Negara ini dengan ketentuan:
a. Paling kurang 60% ({delapan puluh persen) angka kredil

berasal dari unsur utama; dan
b. Paling hanyak 20% {dua puluh persen) angka kredit berasal
dari unsur penunjang.

{£) Asisten Apoteker yang memiliki angka kredit melebini angka
kredit yang telah dilentukan onluk kenaikan jabatanfpangkat
selingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhilungkan untuk kenaikan jabatanipangkat berkulnya.

{3] Asislen Apoleker pada lahun pertama telah memenuln atau
melebihi angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenakan

jabatanfpangkal dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya,
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maka pada lahun kedua diwajibkan mengumpulkan paling

kurang 20% (dua puluh persen} angka kredit darl jumiah angka

kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabalan/pangkat
setingkat lebih inggi yary berasal dan kegiatan tugas pokok.

{4} Asisten Apoteker Penyelia, pangkat Penala Tingkat |, golongan
ryang lI¥d, setiap tabun sejak menduduki jabatanfpangkatnya
diwajibkan mengumptdkan paling kurang 10 (sepulub) angka
kredit dari kegiatan tugas pokok,

Pasal 12

{1} Asisten Apoteker yang secara bersama-sama membual karya
tulisfkarya ilmiah di bidang kefarmasianfkesehatan, diberikan
angka kredit dengan ketenluan sebagai benkut.

a, Apabila terdiri dari 2 (disa) crang penulis maks pambagian
angka kreditnya adalah 80% (enam puluh persen) bagi
penulis ulama dan 40% (empal puluh persen) unluk penulis
pemtianiu ¢

b. Apabila terdin dar 3 (liga) arang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 50% ({lima puluh persen) bagi
penulis ulama dan masng-masing  22% (dua puluh hma
persan) unluk penulis pemeantu; atau

¢. Apabila terdiri dan 4 {empal) orang penulis maka pembagian
angka kredilnya adalah 40% (empat puluh perzen) bagi
penulis utama dan masing-masing 20% {dua pulub persen)
unluk penuliz pembaniu.

{2} Jumlah penulis pembanlu sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

paling banyak 3 (higa) orang



BAB ¥
FENILAIAN DAN PENETAPAN ANGEA KREDIT
Fasal 14

{1} Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, seliap
Asizslen Apoteker diwajibkan mencatat dan  menginvetarisir
selurub kegiatan yarg dilakukan;

{2) Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap Asisten
Apcteker dilakukan paling kurang 1 (safu) kali dalam setahun.

{3} Penilaian dan penetapan angka kredil unluk kenaikan pangkat
vang akan dipertimbangkan unluk nak  pangkal  Asisten
Apcleker  chilakpkan paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 {satu)
lahun, yaitu 3 (liga) bulan sebelum pericde kenakan pangkat
Pegawai Negen Sipil.

Pasal 15

(1} Pejabal yang berwenang menelapkan angka kredit Asisten
Apoteker, sebagai barikut
a. Sekrelaris Direklorat Jenderal yang membina pelayanan

kefarmasian Departemen Kesehatan bagi Asisten Apoteker
Pelaksana Pemula sampal dengan  Asislen  Apoteker
Penyelia yang bekeria pada pelayanan kelarmasian di
ingkungan Departemen Kesehatan,

b, Pimpinan Lnil Pelayanan Kesehatan Departeman/ Lembaga
Femerintah Mon Departtemen (LFMD) selain Depanemen
Kesehatan (sefingkat eselan 1y bagi Asisten Apoteker
Pelaksana Pemula sampai dengan  Asislen  Apoteker
Penyelia yang bekera pada pelayanan kefarmasian di

lingkungan masmng-masing,



c.

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi bagi Asisten Apotckeér
Pelaksana Pemula sampai dengan Asglsten  Aocleker
Penyelia yang bekerja pada pelayanan kefarmasian di
lingkungan Provingl;

Kepala Dinas Kesshatan Kabupaten/Kota bagi Asisten
Apateker Pelaksana Pemtda sampai  dengan  Asisten
Apoteker Penyelia yang bekerja pada pelayanan kefarmasian
di lingkungan Kabupater/ Kota,

{2y Dalam menjalankan kewenangannya, pejabal sebagamana

dimaksud pada ayat (1) dibantu olehr

.

Tim Penilai .abatan Fungsional  Asislen  Apoteker
Sekretariat Direklorat Jenderal Deparlemen Kesehatar bagi
Sekretaris Direklorat Jenderal yang membina pelavanan
kefarmasian Deparemen Kesehatan, yang selanutnya
disebut Tim Penilai Sekrelanat Direktoral Jenderal:

Timm  Pemlai Unit  Pefayanan  Kesehatan Oeparternant
tembaga Pemerintah Non Departernen (LPND)  s@lain
Beparternen Kesehalan bage Firmpinan nstansi, selanjulnya
disebut Tim Penilai instansi

Tim Penilal Jabalan Fungsional Asisien Apoleker  Prowngi
bagi Fepala Dinas Kesehatan Provins, selanjuinya disebut
Tirm Penilail Provins;

Tim Penilai Jabatan Fuagsional Asisten Apoleker Kab'kota
bagi Kepalz Oinas Kesehatan KabupatenKota selanjutnya

disebun Tim Penilai Kabupaten/Kota;



Pasal 16
Tim Pernai Jabatan Fungsional Asislen Apoteker terdin cari unsur
teknis yang membidangi penyiapan pekerjaan kefarmasian, unsur
kepegawaian, dan pejabat fungsional Asislen Apoteker.
Pasal 17
{1} Susuran keanggotaan Tim Penilai sebagal berikut;
a. Searang Ketua merangkap anggota dati unsur teknis;
b. Seorang Wakil Ketua metangksp anggota dari unsur
Kepegawaian,
¢. Scaorang Sekretaris merangkap anggeta; dan
d. Puling kurang 4 {empal) crang anggota.

{2y Angzcta Tim Penilai dimakswd pada ayat (1) huruf d, paling
kw2 {dua) orang dan pejabat fungsional Aslsten Apateker.

{3} Sya-= untuk menjadi Anggota Tim Penllai adalah:

a “U:=nduduki jabatan/pangkat pabrng rendah sama dengan
izrang/pangkat Asisten Apoleker yang ginilai;

b. Mamiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kara Agisten Apoteker, dan

¢ Daoat akbf melakukan penilaian.

{4) Masa 1abalan Tim Penilai adalah 3 (liga) tahun,

(5) Apatna Tim Penilai Unit Pelayanan Kesehalan Depariement
Lemnsza Pemenintah  Nen Departemen  {(LPND}  selaln
Dep~~:men Kesehatan belum dapat dibenluk karena belum
mem.-nuhi $yaral keanggotaan Tim Penilai vang ditentukan,
maka penilaian prestasi kerja Asisten Apoteker dilakukan Tim
Per: . Sekretaral Clirekiorat Jenderal,

{8 Apat '3 Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk karena beum

mes, cuhi syarat keanggotzan Tim Penilai yang dilentukan,
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maka penilaian prestasi kerja Asislen Apoteker  ditakukan oleh

Tim Penilai Sekretariat Cirektorat Jenderal.

(7) Apabila Tim Penilai Kabupateriiota belum dapat dibentuk
karena belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Fenilai yang
dilentukan, maka penilaian prestasi kera Asislen Apoteker
dapat dilakukan oleh Tim Penilai Kabupaten/sla terdekat atau
Tim Penilai Provinsi atau Tim Penilai Sekretariat Direktorat
Jenderal.

{E) Pembeantukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditelapkan gleh:
a. Sekretans Direktoral Jenderal yang membina pelayanan

kefarmasian Departemen Kesehatan atau Fejabat Eselon I
yang dilunjuk unfuk Tim Penflai Sekretarat Direktoral
Jenderal;

b. Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan Departemen/ Lembadga
Pemerintah Mon Deparemen [LPFHNDY selain Departemen
Kesehatan {minimal eselan 11} untuk Tim Penilai Instansi

c. Kepala Dinas Kesehalan Provinsi untuk Tim Penilal Provinsi;

d. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/ota untek Tin Penilan
kKabrkota:

Pasal 18

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturub-turut, dapat diangkat
kembali selelah melampaui tenggang wakity 1 (safu] masa
jabatan.

(2] Dalam hal ferdapat Anggota Tim Penilal yang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkal Anggola Tim Penilai

Fenggant.
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Fasal 18

Tatys kerja dan lata cara penilaian Tim Penilai jabatan Agistan

Apaleker ditetapkan oleh Menten Kesehalan selake Pimpihan

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Asisten Apoteker,

Fasal 20

U'sul penetapan angka kredit Asisten Apoteker diajukan oleh:

a. Pimpinan Unit Kega Pelayanan Kefarmasian pada sarana
pelayanan kefarmasian paling rendah éselon |l di ingkungan
Cepariemen Kesehatan, Kepala Cinas Kesehalan
Provinsi'Kabupaten/Kaota, pimpinan uni! kerja yang secara
fungsional membawahi pelayanan kefarmasian instansi pusal di
ivar Departemen Kesehatan {paling rendah eselon |} kepada
Sekretaris  Direkloral  Jenderal yang membina  pelayanan
kefarmasian Departtermen Kesehatan untuk angka kredit Asisten
Apoteker Pelaksana Permula sampai dengan Asisten Apoleker
Penyelia di lingkurngan masing — masing;

k. Pejabal yang membidangi kepegawaian yang bersangkulan
kepada Pimpinan Unit Pelayanan Kesehalan
CepartemeniLernbaga Pemerintah Mon Departemen {LPND)
selain Departemen Kesehatan (mnimal esglon |1y untuk angka
kredil Jabatan Aszisten Apoteker Pelaksana Pemula sampa
dengan Asisten Apoteker Penyelia.

¢, Pejabat yang membidangi kepegawaian pada Unit Pelaksana
Teknis Daerah {UPTD} yang bersangkutan kepada Kepala Dinas
Kesehatan Frovingi untuk angka kredil Jabatan Asislen Apoteker
Pelaksana Pemula sampai dengan Jabatan Asisten Apoteker

Fenyela:
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d. Pejabat yang merbidangi kepegawaian pada Unil Pelaksana
Teknis Casrah (UPTD) yarg bersangkutan kepada Kepala Dinas
Kabupaten/Kota {minimal £sekn 11} untuk angka kredit Jabatan
Asisten Apoteker Pelaksana Pemula sampai dengan Asisten
Apcteker Penyelia.

Pagal 21

(1) Angka kredit yang ditelapkan oleh pejabat yang berwenang
menstapkan angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan
kenakan jenjang/pangkat Asisten Apcteker  sesua dendan
ketenluan peraturan perundang-undangan.

{Z) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredil,
tidak dapat diajukan keberatan oleh Asislen Apoleker  yang
bersangkutan.

BAB VI
PENGANGKATAN DALAM JABATAN ASISTEM APOTEKER
FPasal 22

Pejatat yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil dalam

jabatan Asislen Apoteker, adalah pejabat pembina kepegawaian

yang bersangkutan sesum dengan peraturan perundang-undangan.
Fasal 23

{1) Pegawai Megeri Sip/l yang diangkal untuk pertama kali datam

jabatan Asislers Apateker harus memenuhi syarat :

a. Berijazah Agisten Apoleker;

b. Pangkat paling rendah Penpatur Muda, golangan ruang llfa;

C. Setiap unsur penilaian preslast kerja dan pelaksanaan
pekeraan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerpzan
{OPF-3) paling rendah bemilai bak dalam 1 (5alu] tahun

terakhir.
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{2) Penetapan jen|ang jabatan Asisten A&poteker  sebagaimana
dirnaksud pada ayat (1), ditetapkan berdasarkan angka kredil
yang diperoleh dar unsur utama dan unsur penunjang selelah
diatapkan oleh pejabat yang berwenzng menstapkan angka
kredit.

{3} Pengangkatan perlama sebagaimana dimakswd pada ayat (1)
adalah pergangkatan unluk mengisi [owongan formasi Jabatan
Fungsional Asislen Apoteker melalui pengangkatan Calon
Fegawal Megeri Sipl,

Pasal 24

Cisarnping persyaratan sebagaimana dimaksud datam Pasal 23,

perangkalan Pegawai Negeri Sipil dalam jabalan Asisten Apoteker

difa* - inskan sesuai dengan formas: jabalan Asisten Apoleker
der 1:n ketentuan sebagai benkut:

a - .nganrgkatan Pegawai MNegen Sipill Pusal dalam jabatan
~wsten Apoteker dilaksanakan sesuai formasi jabatan Asisten
Anoteker yang dilgtapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab
i bidang Pendayagunaan Aparatur Megara selelah mendapal
r=-limbangan ¥epals Basan Kepegawaian Negara.

b i .agangkatan Pegawar Wegeri Sipil Daerah dalam jabalan
~-=5ten Apoteker dilaksanakan sesua lormasi jabatan Asisten
Focleker yang ditelapkan oleh Kepala Daerah masing-masing
ecialah mendapat persetujuan lertulis dari Menten  yang
bertanggung jawab di bidang Pandayagunaan Aparatur Negara

a1 perimbangan Kepala Badan Kepegawatan MNegara
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Pasal 25

(1) Pengangkatan Pegawai Megeri Sipil dari [abatan lain ke dalam
jabatan Asisten Apoteker dapat diperimbangkan dengan
ketentuan sebagai berikut
a. Memenuhi gyarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23

dan Pasal 24;

b. Memiliki pengalaman dalam penyiapan pekerjaan
kefarmaslan paling kurang 2 {dua) tahun terakhir sebelum
diangkat dalam jabatan Asisten Apoteker,

c. Usia paling tinggi 50 {lima puluh) tahun; dan

d. Sefiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilzian Pelaksanaan Pekenjaan
{DP-3) paling rendah bernilar baik dalam 1 (satu) tabun
terakhr.

(2] Pangkat yang ditelapkan bagi Pegawar Mager  Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat {1) adalah sama dengan
pangkal yang dimilikinya. dan jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan jurlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat
yang beraenang menatapkan angka kredit.

{3} Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2}
ditetapkan dari unsur utama dan unsar penunjang.

BAB VI
FEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,
DAM PEMEBERHENTIAMN DAR| JABATAN
Pasal 26

Fejabat yang berwenang membebaskan sementara, mengangkat

kembali, dan memberbentikan Pagawal Negen Sipil dalam dan dari

Jabalan Asisten Apeteker, adalah pejabat yang berwenang sesuai

detigan peraturan penindang-undangan.
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Pazal 27

{1) Asisten Apoteker Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruarg  llfa, sampai dengah  Asisten Apoteker
Penyelia, pangkat Penala, golengan ruang liMe, dibebaskan
sementara dad jabalannya apabita dalam jangka wakiu 5 {ima)
tahun sefak menduduki pangkat terakhir tidak dapat
mengumpilkan angka kredit untuk kenaikan jabatanfpangkat
selingkat lebih Linggi.

(2) Asisten Apoteker Penyelia. pangkatl Penata Tingkat [, golongan
ruang lilfd, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap
tahun sejak  menduduki  jabatanfpangkatnya tidak dapat
mengumpulkcz-, pating k.ooog 10 (sepulub) angka kredit dan
kegiatan fugis cokok.

{3) Selgin pembyiasan semeniara sebagamana dimaksud pada
ayat (1) dan 3, at (2], Asisten Apoleker  dibebaskan sementara
dari jabatannya, apabila:

a. Dijatuhi hutorman disic'- tingkat sedang atau tingkat berat
berupa penu:unan panghkal;

b. Diberbentika sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

¢ Dilugaskan sacara pera.’ di luar jabatan Asisten Apoteker

d. Menjalani = di lusr ‘anggungan negara, kecuali uniuk
parsalinan kozmpat dan ==terusnya; atau

€, Tugas belfa's: lakih dari = "anam]) bulan.

' .al 28
{1) Asisten Apcilor yang ‘olah selesal menjalani pembebasan

sementara seb- aimana dirnaksod dalam pasal 27 ayat (1), ayat
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{21, dan ayat {3) huruf a, huruf d. dan huruf ¢ dapat diangkat
kembrali dalam jabatan Asisten Apoteker.

{2) Asisten Apoteker vang dibebaskan sementara sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 27 ayat {3) huruf b, dapat diangkal
kembali dalam jabatan fungsional Asisten Apoteker apabila
berdasarkan hasil pemerksaan pthak yang berwajib, yang
bersangkutan dinyatakan tidak bersafah.

(3} Asisten Apoteker yang dibebaskan sementzra sebagaimang
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (3) huruf ¢, dapat diangkat
kembali dalam Jabatan fungsional Asisten Apateker paling tinggi
berusia 54 {ima puluh empat) tahun.

{4) Pengangkatan kembali dalam jabatan Asislen Apoteker
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayal (2), dan ayat {3)
dengan menggunakan angka kredit terakhir yang dimiliki
danfatau angka kredil dan preslasi kerfa di bldang penyiapan
pekerlaan  pefavanan  kefarmasian  Asisten  Apoteker yang
diperolen selama pembebasan sementara setelah ditetapkan
cleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Fagal 23

Asisten Apoteker diberhenbkan dan jabatannya apabila:

a. Dalam jangka waktu 1 {satu} tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Fasal 27 ayat (1],
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk

kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi;
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b, Dalam jangka waktu 1 (satu) lahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat {Z),
tidak dapat mengumpufkan angka keedit yang ditentukan;

. Dijatuhi hukurnan disiplin tingkat beral dan telah mempunyai
kekualan hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin berupa
penurunan pangkat,

Pasal 30

Pembebasan  sementara,  pengangkatan  kembali, dan

pembernentian  dan  jabatan  Asisten  Apoteker sebagaimana

dimaksld dalam Pasal 26, Pasal 27, dan Pasal 28 ditetapkan oleh

Pejabal Penbina Kepegawaian yang bersanghkutan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

BAB IX
KETEMTUAN PERALIHAM
Pasal 31

Keputusan FPejabal yang berwenang tentang pengangkatan,

kenaikan  jabalan/pangkat, pembebasan  sementara. dan

pemberhentian dalam dan dan jabatan Asisten Apoteker yang
ditelapkan sebelum Peraturan Menten Megara Pendayagunzan

Aparatur Negara int dinyalakan tetap berdakt.

Pasal 32

Prestasi kerja Asisten Apoleker yang lelah dilakukan sarmpai

dengan ditetapkannya petunjuk pelaksanaan peraturan ini, dinilat

besdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Megara Nomor O7fKEPM PAN/M 241999,
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BABR X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal A3

Kelentuan  pelaksanaan  Peraturan Mented  Negara
Pendayagunaan Aparalur Megara ini dialur lebih lanjut oleh
Manlern Kesehalan dan Kepala Badan Kepegawaian Megara,

Pazal 34

Fada saal Peraturan Menleri Wegara Pendayagunaan Apadatur
Megara ini mulai  berfaky,  Kepulusan  Msnlerd  Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor OTHER/M PAN! 12/
15499 tentang Jabatan Fungsional Asistan Apolakar dan Angka
HKreditnya, dinyalakan lidak berlaku

Fasal 3%

FetzLren Mesten Megdra Poenoay agunaan Aparatur Nagara

muta barlgku pada tanggal Dietapkan

Dinetapkan di Jakarz

Pada langygal ES April 2008
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